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Abstract: The Syafi'i Scholars believes that the condition of the fakir is worse and more worrying 
than the miskin, the argument used is the word of Allah in Surah At-Taubah verse 60, Allah SWT 
mentions the fakir first, because usually something that is mentioned first is more important . 
Meanwhile, the Hanafi Scholars has the idea that miskin people are in a worse condition than fakir 
people and need zakat assistance more. The evidence used is the word of Allah in Surah Al-Balad 
verse 16, this verse describes miskin people whose condition is very worrying and in great need. 
This research wants to examine what hadith arguments are used by the Syafi'i scholars of thought 
and the Hanafi scholars of thought regarding the fakir as mustahik of zakat in their fiqh books 
and what is the logical reasoning of the two schools of thought regarding the meaning of the fakir 
as mustahik of zakat in their fiqh books). This research was written using qualitative research 
methods with the type of library research and used a comparative approach to compare the Hanafi 
scholars of jurisprudence book with the Syafi'i scholars of jurisprudence book. After conducting 
research, 4 hadiths were found that discussed the poor as mustahik of zakat in the Hanafi scholars 
of jurisprudence book and the Syafi'i scholars of jurisprudence book. Furthermore, it was found 
that the Hanafi scholars of thought uses a hadith narrated by Abu Hurairah and as an argument 
the condition of the miskin is worse than that of the fakir. Meanwhile, the Syafi'i scholars of 
thought uses the hadith narrated by Abi Said al-Khudri and becomes a source of evidence to 
determine that fakir people are in a worse condition than miskin people. 
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Intisari: Mazhab Syafi'i beranggapan bahwa orang fakir kondisinya lebih parah dan 
memperhatinkan daripada orang miskin, dalil yang digunakan adalah firman Allah pada 
surah At-Taubah ayat 60, Allah swt menyebutkan orang fakir terlebih dahulu, karena 
biasanya sesuatu yang disebutkan pertama kali itu lebih penting. Sedangkan Mazhab 
Hanafi memiliki pemikiran bahwa orang miskin kondisinya lebih parah daripada orang 
fakir dan lebih membutuhkan bantuan zakat. Dalil yang digunakan adalah firman Allah 
pada surah Al-Balad ayat 16, ayat ini menggambarkan orang miskin yang kondisinya 
sangat memprihatinkan dan membutuhkan sekali. Penelitian ini ingin mengkaji tentang 
apa saja dalil hadis yang digunakan oleh mazhab Syafi’i dan mazhab Hanafi tentang fakir 
sebagai mustahik zakat di dalam kitab fikihnya dan Bagaimana penalaran logis kedua 
mazhab tentang pemaknaan fakir sebagai mustahik zakat di dalam kitab fikihnya). 
Penelitian ini ditulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan dan menggunakan pendekatan perbandingan untuk membandingkan kitab 
fikih mazhab Hanafi dengan kitab fikih mazhab Syafi’i. Setelah dilakukan penelitian, 
ditemukan sebanyak 4 hadis yang membahas fakir sebagai mustahik zakat di dalam kitab 
fikih mazhab Hanafi dan kitab fikih mazhab Syafi’i. Selanjutnya didapatkan bahwa mazhab 
Hanafi menggunakan hadis riwayat Abu Hurairah dan sebagai dalil orang miskin lebih 
parah kondisinya daripada orang fakir. Sedangkan mazhab Syafi’i menggunakan hadis 
riwayat Abi Said al-Khudri dan menjadi sumber dalil untuk menetapkan orang fakir 
kondisinya lebih parah daripada orang miskin. 

Kata Kunci: zakat, fakir, hadis. 
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A. Pendahuluan  

Mustahik zakat secara terminologis yaitu golongan-golongan yang berhak 

menerima zakat dan terdiri dari 8 golongan, yaitu orang-orang fakir, miskin, amil (panitia 

zakat), Mualaf, Riqab (budak), Gharim (orang yang banyak terlilit hutang), sabilillah, dan 

ibnu sabil.3 Mutakallimin merupakan salah satu aliran dalam filsafat hukum islam dan 

diidentikkan sebagai jumhur ulama karena di dalamnya berisikan mayoritas ulama dari 

mazhab Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Mereka disebut sebagai Mutakallimin karena 

kerangka pemikirannya sama seperti kerangka pemikiran yang dilakukan oleh orang 

yang ahli dalam ilmu kalam.4 Sedangkan fukaha juga merupakan aliran dalam filsafat 

hukum islam dan memiliki pengertian sebagai pengikut mazhab hanafi yang berpedoman 

pada pendapat imam Abu Hanifah. Disebut sebagai aliran fukaha karena aliran ini 

menguatkan tradisi yang dilakukan oleh para sahabat nabi melalui landasan konseptual 

yang mengakar kuat sehingga ushul fikih yang dihasilkan dimaksudkan untuk 

menguatkan ijtihad fikih mazhab.5 

Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa kata fakir diartikan sebagai orang yang sangat 

sengsara hidupnya karena kesulitan ekonomi sehingga tidak mampu untuk mencukupi 

kebutuhan hidupnya yang primer maupun memenuhi kebutuhan hidup keluarganya 

serta memiliki sifat suka meminta-minta kepada orang lain. Jika diibaratkan kebutuhan 

manusia tercukupi di angka 10, namun seorang fakir hanya mampu berada di angka 3.6 

Mazhab Syafi'i beranggapan bahwa orang fakir kondisinya lebih parah dan 

memperhatinkan daripada orang miskin, dalil yang digunakan adalah firman Allah pada 

surah At-Taubah ayat 60, Allah swt menyebutkan orang fakir terlebih dahulu, karena 

biasanya sesuatu yang disebutkan pertama kali itu lebih penting. Kemudian dalil hadis 

yang digunakan adalah hadis riwayat Abu Said al-Khudri tentang Rasulullah yang berdoa 

ingin menjadi orang miskin.  Maka berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

orang fakir adalah golongan yang berhak menjadi mustahik zakat dan menjadi yang 

paling prioritas dalam pembagian zakat.  

Sedangkan Mazhab Hanafi berpandangan orang fakir sebagai suatu golongan yang 

memiliki harta setara atau dibawah nisab zakat namun hartanya tersebut belum cukup 

untuk memenuhi kebutuhan primer hidupnya maupun kebutuhan keluarganya. 7 

Menurut mazhab hanafi, orang fakir tidak diperbolehkan untuk mengemis hal ini 

disebabkan karena orang fakir masih memiliki sedikit harta untuk keperluan hidupnya 

dan orang miskin diperbolehkan untuk meminta karena tidak memiliki harta sama sekali 

yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Mazhab Hanafi memiliki pemikiran bahwa 

orang miskin kondisinya lebih parah daripada orang fakir dan lebih membutuhkan 

bantuan zakat. Dalil yang digunakan adalah firman Allah pada surah Al-Balad ayat 16, ayat 

 
3   QS. At-Taubah (9): 60, Qur’an Kemenag. 
4   Syahrizal Abbas, dkk, Filsafat Hukum Islam, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2021). 72. 
5   Ibid., 73. 
6  Wahbah Al-Zuḥailī, Al-Fiqh Al-Islāmī Wa Adillatuh (Jakarta: Gema Insani Press, 2011). III, 281-282. 
7   Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, Pustaka Al-Kautsar, II, 473. 
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ini menggambarkan orang miskin yang kondisinya sangat memprihatinkan dan 

membutuhkan sekali. Kemudian dalil hadis yang digunakan adalah hadis riwayat Abu 

Hurairah tentang pemaknaan miskin menurut Rasulullah. Berdasarkan pernyataan di 

atas, mazhab Hanafi  beranggapan bahwa orang fakir juga termasuk ke dalam mustahik 

zakat walaupun posisi orang miskin lebih diprioritaskan dalam pembagian zakat 

daripada orang fakir. 

Perbedaan pendapat mazhab Syafi’i sebagai mutakallimin dan mazhab Hanafi 

sebagai fukaha tentang status fakir sebagai mustahik zakat mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian dengan rumusan masalah: (1)  Apa saja dalil hadis yang digunakan 

oleh mazhab Syafi’i dan mazhab Hanafi tentang fakir sebagai mustahik zakat di dalam 

kitab fikihnya? (2) Bagaimana penalaran logis kedua mazhab tentang pemaknaan fakir 

sebagai mustahik zakat di dalam kitab fikihnya? 

 

B. Metode 

Menurut Peter Mahmud Marzuki, sesuai dengan karakter hukum yang preskriptif, 

maka penelitian hukum adalah suatu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-

prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang 

dihadapi. 8  Ini menuntut penelitian kepustakaan (library research) untuk menemukan 

bahan-bahan hukum primer, sekunder, tersier dan bahan-bahan nonhukum.9  

Penelitian ini masuk dalam jenis penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perbandingan.10 Menurut Muslim Ibrahim, perbandingan adalah cara untuk memahami 

atau cara mencari jawaban mendasar tentang sebab akibat yang bertujuan untuk dapat 

mengetahui sesuatu dengan menggunakan perbedaan-perbedaan dan membandingkan 

pendapat ulama mazhab pada permasalahan yang sama.11 

Dilihat dari cara pengumpulan data, ini termasuk jenis penelitian kepustakaan.12 

Sumber datanya terdiri dari bahan hukum dan nonhukum berupa dokumen resmi, buku, 

laporan penelitian dan sebagainya.13 Proses pengumpulan data bergantung pada sistem 

 
8  Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, 1st ed. (Jakarta: Kencana, 2005). 35. 
9  Dyah Ochtorina Susanti and A’an Efendi, Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2014). 109. 
10  Marzuki, Penelitian Hukum. 172. 
11  Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqh Muqaran (Jakarta: Erlangga, 1989). 17-19. Langkah-langkahnya sebagai 

berikut: (1) Penulis menentukan masalah yang akan dikaji; (2) Penulis mengumpulkan semua pendapat 
fuqaha yang berkaitan dengan kajian penulis; (3) Penulis kemudian memilah-milah pendapat tersebut 
(tahriiru mahallin nizaa’) untuk mendapatkan bagian-bagian yang diperselisihkan; (4) Penulis 
mengumpulkan semua dalil dan jihat dilalahnya yang menjadi landasan pendapat ataupun yang 
berkaitan dengan kajian penulis; (5) Penulis menelaah dan meneliti semua dalil yang telah dikumpulkan; 
(6) Penulis menganalisa dalil yang telah dikumpulkan dan mendiskusikan jihat dilalahnya; (7) Penulis 
kemudian menentukan pendapat yang terpilih atau paling kuat; (8) Penulis melakukan evaluasi terhadap 
kebenaran pendapat yang terpilih dan kemudian dikaji sebab-sebab terjadinya pendapat tersebut; (9) 
Penulis kemudian menelusuri hikmah-hikmah yang terkandung di dalam pendapat tersebut. 

12  Mestika Zaid, Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004). 4. Ciri 
penelitian kepustakaan: 1) peneliti berhadapan langsung dengan teks; 2) data pustaka bersifat siap 
pakai; 3) data pustaka umumnya adalah sumber sekunder; 4) kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh 
ruang dan waktu. 

13  Amiruddin and Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali Pers, 2003). 30. 
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kategorisasi jenis bahan-bahan kepustakaan sesuai kelompoknya.14 Bahan hukum primer 

bagi kajian ini adalah kitab fikih, antara lain al-Mabsūṭ dan Majmū’ Syarḥ al-Muhażżab, 

ditambah bahan hukum sekunder berupa kitab hadis, antara lain Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Sunan 

Abū Dāwūd, Sunan al-Tirmiżi, Sunan al-Nasā’ī, dan Sunan Ibn Mājah. Adapun bahan 

nonhukum diperoleh dengan cara membaca dan menelaah dokumen, buku, jurnal dan 

laporan yang berkaitan dengan penelitian ini.15 Penulis memeriksa kualitas data melalui 

validasi dan objektivikasi. 16  Data kepustakaan divalidasi dengan memperkaya 

deskripsi,17 yaitu dengan merujuk komentar para editor atau pentahkik. 

Analisis dilakukan dengan metode deduktif, bertolak dari proposisi umum yang 

kebenarannya sudah diyakini dan berakhir pada kesimpulan yang khusus.18 Analisis ini 

bersifat kualitatif, sebab tidak mempergunakan angka-angka tetapi berdasarkan atas data 

yang terdapat dalam kitab-kitab, lalu disusun secara sistematis, diolah dan diteliti serta 

dievaluasi. Kemudian penafsiran dan evaluasi dilakukan secara kualitatif, dicatat satu 

persatu untuk dinilai kemungkinan persamaan jawabannya. Dari itu digunakan kerangka 

teori tentang relasi kata dengan makna, dan konsep cakupan makna. 19  Analisis 

mengantar pada simpulan sebagai jawaban atas masalah penelitian. 

 

C. Temuan dan Diskusi   

1. Temuan 

a. Pengertian hadis 

Hadis (ِِدَِيحث ِِحَدِيْ ثاً secara bahasa berasal dari kata arab (الْح ِِـ ِِيََحدِثِ  ِِـ 20 حَدَثَِ dan 

jama'nya adalah Ahadis yang artinya cerita, pembicaraan, komunikasi atau khabar dari 

Rasul. 21  Kata ِِدَِيحث  disebut pembicaraan karena orang-orang Arab Jahiliyyah sering الْح

menggunakannya untuk membicarakan hal-hal yang terkenal di percakapan sehari-

hari.22  

Sedangkan secara terminologis, hadis menurut ahli hadis adalah: 

ِصِفَةِ ِخلقيةِِأوِخلقيةِ ِتَـقحريِحرِ ِأوَحِ ِأوَحِ فِعحلِ  ِأوَح ِقَـوحلِ   مَاِأ ضِيحفَِِإِلَِِالنَّبِِِِِصَلَِِِّاللِ ِِِعَلَيحهِِِوَسَلَّمَِِمِنحِ
Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, 

 
14  Kaelan M.S., Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner: Bidang Sosial, Budaya, Filsafat, Seni Agama Dan 

Humaniora (Yogyakarta: Paradigma, 2012). 147. 
15  Susanti and Efendi, Penelitian Hukum. 4. Penelitian hukum tidak harus menggunakan bahan nonhukum, 

jadi hanya sekadar untuk memperkuat argumentasi peneliti mengenai isu hukum yang diketengahkan. 
16  Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Depok: Rajawali Pers, 2014). 78. 
17  John W. Creswell, Research Design (California: SAGE Publications, Inc., 2009). 26. 
18  Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005). 12. 
19  Jabbar Sabil, Logika Dan Penalaran Hukum (Depok: RajaGrafindo Persada, 2024). 100. 
20 Alfiah, dkk, Studi Ilmu Hadis, (Pekanbaru: Kreasiedukasi, 2016), 1. 

21  Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 
2009) : Edisi ke-3, hlm. 3. 

22 Zikri Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis 1, (Yogyakarta: Kalimedia, 2020), 15. 
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taqrir (pengakuan, pernyataan), penampilan fisiknya maupun sifatnya.23 

Dalam periwayatan hadis, jika hadis tersebut sanadnya sampai kepada Rasulullah 

SAW. maka disebut sebagai hadis marfu', jika hanya sampai kepada para sahabat maka 

disebut hadis mauquf dan apabila hanya sampai kepada tabi'in saja maka disebut hadis 

maqthu'.24 

Sedangkan pengertian hadis menurut ahli ushul hadis adalah: 

مِ ِبنَِا ِبهِِِِح كح  أقَـحوَال هِ ِصَلَّىِاللِ ِعَلَيحهِِِوَسَلَّمَِِوَأفَـحعَال هِ ِوَتَـقَاريِر هِ ِمَِّاِيَـتـَعَلَّقِ 
Segala perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi Muhammad SAW. yang berkaitan 
dengan hukum.25 

Berbeda dengan pengertian hadis menurut ahli hadis, pengertian hadis menurut 

ahli ushul hadis lebih meninitikberatkan kepada persoalan hukum yang dapat 

ditimbulkan dari perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi Muhammad SAW. dan dapat 

dipahami bahwa tidak semua hadis yang berasal dari Nabi Muhammad SAW baik berupa 

perkataan, perbuatan, sifat dan taqrirnya mengandung suatu hukum. 
Dari definisi-definisi diatas hanya pengertian hadis dari ahli hadis yang tidak 

berkaitan dengan hukum. Hal ini menunjukkan bahwa pengertian tersebut mempunyai 

makna yang lebih luas dibandingkan pengertian hadis menurut kelompok ulama lainnya. 

Kemudian dapat dipahami semua hadis hukum dari Nabi Muhammad SAW. dapat 

tergolong kepada hadis, namun suatu hadis belum tentu dapat disebut hadis hukum. 

 

b. Hadis-hadis tentang fakir sebagai mustahik zakat di dalam kitab fikih 

mazhab Syafi’i dan mazhab Hanafi 

       1. Hadis Rasulullah mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman 

لَِِِقَـوحمًاِتََحتِِِِإِنَّكَِِِفَـقَالَ:ِِالحيَمَنِِِِإِلَِِِم عَادًاِِبَـعَثَِِِوَسَلَّمَِِِعَلَيحهِِِاللِ ِِصَلَّى اللَِِِِّّرَس ولَِِِأَنَِِِّعَبَّاسِ ِِابحنِِِِعَنِِ ِِكِتَابِِِِأهَح
ِِِاللَِّّ ِِإِلَِِِّإلَِهَِِِلَِِِأَنحِِِشَهَادَةِِِِإِلَِِِفاَدحع ه محِ ه محِِِلِذَلِكَِِِأَطاَع وكَِِِه محِِِفإَِنحِِِاللَِِِِّّرَس ولِ ِِوَأَنِِ ِعَلَيحهِمحِِافحتَََضَِِاللََِِِّّأَنَِِِّفأََعحلِمح
ه محِِِلِذَلِكَِِِأَطاَع وكَِِِه محِِِفإَِنحِِِوَليَـحلَةِ ِِيَـوحمِ ِِك لِِِِفِِِِِصَلَوَاتِ ِِخََحسَِ ِأمَحوَالِِمِحِِِفِِِِصَدَقَةًِِِهِمحِعَلَيحِِِافحتَََضَِِِاللََِِِّّأَنَِِِّفَأَعحلِمح
كَِِكَِلِذَلِِِأَطاَع وكَِِه محِِفإَِنحِِف ـقَرَائهِِمحِِعَلَىِوَت ـرَدِ ِأغَحنِيَائهِِمحِِمِنحِِت ـؤحخَذِ  اَِِالحمَظحل ومِِِدَعحوَةَِِوَاتَّقِِِأمَحوَالِِمِحِِوكََرَائمَِِِِفإَِيََّّ ِفإَِنََّّ
نـَهَاِليَحسَِ َِِبَـيـح    حِجَابِ ِاللَِِِّّوَبَيح

Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW mengutus Muadz ke Yaman, dan 
beliau bersabda, "Sesungguhnya kamu akan mendatangi sekelompok kaum ahli 
kitab, maka serulah mereka untuk barsaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan sesungguhnya aku adalah Rasulullah, dan jika mereka 

 
23 Zeid B. Smeer, Ulumul Hadis: Pengantar Studi Hadis Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008) : Cetakan 

ke-1, hlm. 3. 
24 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits..., hlm. 5 

25 Ibid., hlm. 5 
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menaati apa yang kamu serukan. maka beritahukan kepada mereka sesungguhnya 
Allah telah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari semalam, dan jika 
mereka mentaati kamu, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan atas mereka zakat dari harta-harta mereka, yang diambil dari orang- 
orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir dari mereka. 
Jika mereka menaati kamu, maka jauhilah harta-harta mereka yang paling baik 
menurut mereka dan takutlah kamu dari doa orang yang dizhalimi, karena tidak 
ada penghalang antara doa orang itu dan Allah."26 

Hadis diatas menjelaskan tentang Muadz yang diutus oleh Rasulullah ke Yaman 

untuk mendakwahkan islam kepada penduduk disana, salah satu pesan yang ditugaskan 

oleh Rasulullah SAW ke Muadz adalah perintah untuk membayar zakat yang hartanya 

diambil dari orang kaya lalu diserahkan kepada orang fakir di wilayah sana. Hadis ini 

tergolong kepada hadis qauli karena berisi perintah-perintah Rasulullah saw. kepada 

Muadz bin Jabal untuk menyebarkan dakwah islam kepada penduduk yaman. 

Hadis ini diriwayatkan semua di dalam Kutubus Sittah (Shahih Bukhari, Shahih 

Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan An-Nasa'i, Sunan Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah) dengan 

rincian: Shahih Bukhari 5 hadis dengan nomor hadis 1395 melalui jalur periwayatan Abu 

'Ashim Ad-Dhahak bin Makhlad, nomor 1458 melalui jalur periwayatan Umayyah bin 

Bistham, nomor 1496 melalui jalur periwayatan Muhammad, nomor 4347 melalui jalur 

periwayatan Hibban, dan nomor 7372 melalui jalur periwayatan Abdullah bin Abu al-

Aswad; Shahih Muslim 3 hadis dengan nomor hadis 29 melalui jalur periwayatan Abu 

Bakar bin Abi Syaibah, nomor 30 melalui jalur periwayatan Ibnu Abi Umar, nomor 31 

melalui jalur periwayatan Umayyah bin Bistham;  Sunan Abu daud 1 hadis dengan nomor 

hadis 1584 melalui jalur periwayatan Ahmad bin Hanbal; Sunan An-Nasai 2 hadis dengan 

nomor 2435 melalui jalur periwayatan Muhammad bin Abdullah bin Ammar Al-Mawsili 

dan nomor 2522 melalui jalur periwayatan Muhammad bin Abdillah bin Mubarak ; Sunan 

Tirmidzi 1 hadis dengan nomor hadis 625 melalui jalur periwayatan Abu Kuraib; Sunan 

Ibnu Majah 1 hadis dengan nomor hadis 1783 melalui jalur periwayatan Ali bin 

Muhammad. Semua hadis tersebut memiliki derajat yang sahih kecuali riwayat dari 

Sunan at-Tirmidzi yang memiliki derajat hasan sahih. 

Mazhab Hanafi mencantumkan hadis ini di dalam kitab Al-Mabsuth dan menjadi 

dasar bagi mazhabnya untuk menetapkan fakir sebagai mustahik zakat.27 Mazhab Syafi’i 

juga meriwayatkan hadis ini di dalam kitab fikihnya Majmu' Syarah Muhazzab dan hadis 

ini menjadi landasan bagi mazhab Syafi’i untuk menetapkan fakir sebagai mustahik 

zakat.28 

Menurut imam Ibnu Hajar al-Asqalani, hadis ini menjadi landasan bagi mazhab 

Syafi’i tentang larangan untuk memindahkan harta zakat ke negeri lain. Imam Syafi’i 

 
26 Al-Sarakhsi, Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl, Kitab Al-Mabsuth, Dar Al-Ma'rifat (Beirut, 

Lebanon) : Jilid ke-2, hlm. 149., An-Nawawi, Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf, Kitab Majmu' Syarah Al-
Muhadzhab li Syirazi, Maktabah Al-Arsyad (Jeddah, Arab Saudi) : Jilid ke-5, hlm. 398. 

27 Al-Sarakhsi, Kitab Al-Mabsuth...,hlm. 149. 
28 An-Nawawi, Kitab Majmu’ Syarah Al-Muhadzhab…, hlm. 398 
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berpendapat bahwa tidak sah hukumnya jika zakat disalurkan ke negeri yang lain kecuali 

tidak ditemukan lagi orang yang berhak menerima zakat di negeri tersebut.29 Hal ini 

menunjukkan bahwa, begitu pentingnya orang fakir untuk disejahterakan sehingga imam 

Syafi’i melarang untuk memindahkan zakat ke negeri lain jika orang fakir di negeri 

tersebut belum seluruhnya menerima zakat.  

 

2. Hadis sahabat nabi Qabishah bin Mukhariq yang meminta harta zakat 

kepada Rasulullah 

بَةِ ِِيََحيَِِِبحنِ ِِيََحيَِِِحدثنا اَ. ِِسَعِيدِ ِِبحنِ ِِوَق ـتـَيـح بََنََِ: يََحيَِِِقاَلَِ. ِِزيَحدِ ِِبحنِِِِحَََّادِِِِعَنحِِِكِلََهُ  ِِعَنحِِِزيَحدِ ِِبحنِ ِِحَََّادِ ِِأَخح
ثَنِِ. ِِريََِّبِ ِِبحنِِِِه ر ونَِ يَحمِ ِِبحنِ ِِكِنَانةَِ ِِحَدَّ اَرقِِِِِبحنِِِِقبَِيصَةَِِِعَنحِِِالحمَدَوِىِِنُ  لََلِِِِمُ  ِفَأتََـيحتِ . ِِحََاَلَةِ ِِتَََمَلحتِ : ِِقاَلَِ. الِحِ
ألَ هِ  وَسَلَّمَِِِعَلَيحهِِِِاللِ ِِصَلَّى اللِِِِرَس ولَِ ِِث َّ: ِِقاَلَِ« ِبهاِِلكِِفَـتَأحم رَِِ،ِِالصَّدَقَةِ ِِتََحتيِـَنَاِِحَتَِِِّّأقَِمحِ» ِفَـقَالَِ. ِِفِيهَاِِأَسح
ألََةَِِِإِنَِّ: ِِقبَِيصَةِ ِِيََِّ» ِِقاَلَِ ألََةِ ِِلَهِ ِِفَـلحتحِِِعَمَالَةِ ِتَََمَّلَِِِرَج لِ : ِِثَلََثةَِ ِلَِِحَدِِِِإِلَِِِّتََِلِ ِِلَِِِالحمَسح ِي صِيبـَهَاِِحَتَِِِّّالحمَسح
تَاحَتحِِِجَائِحَةِ ِِأَصَابَـتحهِ ِِوَرَج لِ .ِِِيُ حسِكِ ِِث َّ ألََةِ ِِلَهِ ِِفَـلحتحِِِلَهِ ِِمَاِِاجح ِقاَلَِِِأوَحِِِِعَيحشِ ِِمِنحِِِقِوَامًاِِِي صِيبَِِِحَتَِِِّّالحمَسح

جَاِذَوِيِِمِنحِِِثَلََثةَِ ِِيَـق ومَِِِحَتَِِِِّّفاَقَةِ ِِأَصَابَـتحهِ ِِوَرَج لِ . ِِعَيِمِنحِِِسِدَادًا ِفاَقَةِ ِِف لَنَِِِأَصَابَتحِِِلَقَدحِ: ِِقَـوحمِهِِِِمِنحِِِالْحِ
ألََهِ ِلَهِ ِفَخَلَّتحِِ، ألََةِِِمِنَِِِسِوَاه نَِِّفَمَاِِعَيحشِ ِِمِنحِِسِدَادًاِقاَلَِِأوَحِِِعَيحشِ ِِمِنحِِقِوَامًاِِي صِيبَِِحَتَِِّّالحمَسح ِيََِِِّ،ِالحمَسح

نَاِقبَِيصَةِ  تًاِصَاحِبـ هَاِيَحَك ل هَاِس حح  س حح

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Sa'id 
keduanya dari Hammad bin Zaid Yahya berkata telah mengabarkan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Harun bin Riyab telah mengabarkan kepadaku Kinanah bin 
Nu'aim Al 'Adawi dari Qabishah bin Mukhariq Al-Hilali ia berkata; Aku pernah 
menanggung hutang (untuk mendamaikan dua kabilah yang saling sengketa). Lalu 
aku datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, meminta bantuan 
beliau untuk membayarnya. Beliau menjawab: "Tunggulah sampai orang datang 
mengantarkan zakat, nanti kusuruh menyerahkannya kepadamu." Kemudian 
beliau melanjutkan sabdanya: "Hai Qabishah, sesungguhnya meminta-minta itu 
tidak boleh (tidak halal) kecuali untuk tiga golongan. (Satu) orang yang 
menanggung hutang (gharim, untuk mendamaikan dua orang yang saling 
bersengketa atau seumpanya). Maka orang itu boleh meminta-minta, sehingga 
hutangnya lunas. Bila hutangnya telah lunas, maka tidak boleh lagi ia meminta-
meminta. (Dua) orang yang terkena bencana, sehingga harta bendanya musnah. 
Orang itu boleh meminta-minta sampai dia memperoleh sumber kehidupan yang 
layak baginya. (Tiga) orang yang ditimpa kefakiran, (disaksikan atau diketahui 
oleh tiga orang yang dapat dipercayai bahwa dia memang miskin). Orang itu boleh 
meminta-minta, sampai dia memperoleh sumber penghidupan yang layak. Selain 
tiga golongan itu, haram baginya untuk meminta-minta, dan haram pula baginya 

 
29 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari: Penjelasan Shahih Al Bukhari, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), VIII, 

298. 
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memakan hasil meminta-minta itu."30 

 

Kata  ِالصَّدَقَة (shadaqah) yang dimaksud pada hadis diatas adalah zakat, hal ini 

dikarenakan Allah Swt mengistilahkan zakat dengan kataِِ  di dalam (shadaqah) الصَّدَقَةِ 

firmannya surah At-Taubah ayat 60. Meskipun tidak ada kata arab fakir pada hadis diatas 

namun terdapat kata  ِفاَقَة yang juga mempunyai makna yang sama dengan kata fakir.31 

Hadis ini menceritakan tentang larangan bagi seseorang untuk meminta-minta kecuali 

untuk 3 orang yaitu gharim (orang yang berhutang), orang yang habis hartanya karena 

musibah serta orang yang fakir. Hadis ini tergolong kepada hadis qauli karena berisikan 

nasihat dan larangan Rasulullah saw. kepada sahabat nabi Qabishah bin Mukhariq 

tentang permasalahan zakat. 

Hadis tentang sahabat nabi Qabishah yang meminta zakat diriwayatkan dalam 

kitab shahih muslim pada nomor 1044 melalui jalur periwayaan Yahya bin Yahya dan 

Qutaibah bin Said kemudian diriwayatkan di dalam sunan Abu Daud dengan makna yang 

sama pada nomor hadis 1640 melalui jalur periwayatan Musdad serta di dalam sunan An-

Nasa'i pada nomor 2580 melalui jalur periwayatan Muhammad bin Nadhir bin Musawar. 

Semuanya sepakat hadis ini dikategorikan sebagai hadis yang sahih.  

Mazhab Syafi’i meriwayatkan hadis ini di dalam kitabnya Majmu' Syarah Al-

Muhadzab. Hadis ini dikutip oleh imam An-Nawawi saat sedang membahas kriteria orang 

fakir yang boleh menerima harta zakat dan menjadi landasan bagi mazhab Syafi’i untuk 

membolehkan orang yang fakir dan gharim (orang yang berhutang) untuk memperoleh 

harta zakat. 

3. Hadis tentang doa Rasulullah yang ingin menjadi orang miskin 

ِعنِسنان،ِِبنِِيزيدِِِعنِِِالِحَر،ِخالدِِأبوِِحدثناِِِِ:ِِقالِِسعيدِ،ِِبنِاللِوعبدِِِشيبةِِِأبيِِبنِِِبكرِِأبوِِِحدثنا
بارَكِ،ِِأبي

 
ِِفِِِيقولِ ِِصلى الله عليه وسلمِِاللِِرسولِِسمعتِِِفإنِِالمساكيِ،ِِأحِب واِِقال:ِِالخدري،ِِسعيدِِأبيِِعنِِعطاءِِعنِِالم
 المساكيِِِز محرةَِِِفِواحشرنِمسكيناً،ِوأمتنِمسكيناً،ِأحينِاللهمِ:ِد عَائهِِِ

Dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abdullah bin Sa’id berkata bahwa telah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Khalid al-Ahmar, dari Yazid bin Sinan, dari 
Abi Mubarak, dari Atha’ dari Abi Said al-Khudri dia berkata bahwa aku mencintai 
orang miskin karena aku mendengar Rasulullah saw. berdoa: “Ya Allah 
hidupkanlah aku dalam kondisi miskin, dan matikan aku dalam kondisi miskin, 
dan bangkitkanlah aku bersama kelompok orang miskin di hari kiamat.” 32 

 
30 An-Nawawi, Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf, Kitab Majmu' Syarah Al-Muhadzhab li Syirazi, Maktabah 

Al-Arsyad (Jeddah, Arab Saudi) : VI, 175. 
31 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia…, hlm. 1079. 
32 An-Nawawi, Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf, Kitab Majmu' Syarah Al-Muhadzhab li Syirazi, Maktabah 

Al-Arsyad (Jeddah, Arab Saudi) : VI, 177. 
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              Hadis tentang Rasulullah berdoa ingin menjadi orang miskin ini diriwayatkan 

dalam kitab Sunan Ibnu Majah pada nomor 4126 melalui jalur periwayatan Abu Bakar bin 

Abi Syaibah dan Abdullah bin Sa’id dengan derajat dhai’f. 33  Kemudian hadis ini juga 

diriwayatkan dengan makna yang sama di dalam kitab Sunan at-Tirmidzi pada nomor 

2352 melalui jalur periwayatan Abdul A’la bin Wasili al-Kufiyyu dengan derajat dhai’f 

menurut syekh albani.34 

Mazhab Syafi’i meriwayatkan hadis ini di dalam kitabnya Majmu' Syarah Al-

Muhadzab dan menjadi sumber dalil bahwa orang fakir kondisinya lebih parah daripada 

orang miskin sehingga dalam pembagian harta zakat orang fakir lebih diprioritaskan 

daripada orang miskin. Menurut imam Syafi’i, Rasulullah berdoa untuk menjadi miskin 

dikarenakan kondisi orang miskin itu lebih baik dan lebih tercukupi daripada orang fakir 

dan dalam berdoa kita dilarang untuk meminta hidup dalam keadaan yang sangat tidak 

tercukupi karena hal itu akan membawa dampak yang buruk bagi diri sendiri.35 Maka 

dalam hadis ini, kata miskin memiliki konotasi yang positif sehingga Rasulullah memohon 

kepada Allah untuk dijadikan sebagai orang miskin. Dalam hadis yang lain, Rasulullah 

sendiri pernah berdoa untuk dijauhi dari keadaan fakir sebagaimana yang diterangkan 

dalam hadis berikut: 

ِِاللَّه مَِِّ:ِيَـق ولِ ِكَانَِِصلى الله عليه وسلمِِاللِِِرَس ولَِِأَنَِِّ،ِه رَيحـرةََِِأَبيِِعَنحِ ِوَالذ لَّةِِِالحقِلَّةِِِمِنَِِبِكَِِوَأعَ وذِ ِالحفَقحرِ،ِمِنَِِبِكَِِأعَ وذِ ِإِنِِ
 أ ظحلَمَِِأوَحِِأَظحلِمَِِأَنحِِبِكَِِوَأعَ وذِ ِ،

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah berdoa “Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari kefakiran. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kekurangan dan kehinaan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari melakukan 
kezaliman atau dizalimi.”36 

Kata fakir di dalam hadis diatas mengandung konotasi negatif karena dampak yang 

ditimbulkan dari keadaan fakir bisa membahayakan diri sendiri sehingga Rasulullah 

berdoa kepada Allah agar dijauhkan dari kondisi tersebut. 

Pernyataan imam Syafi’i tentang orang fakir lebih parah kondisinya daripada 

orang miskin juga didasarkan pada firman Allah swt. Pada surah at-Taubah ayat 60 yang 

berbunyi:  

 

اَ ِِِِللِحف قَرَاۤءِِِِالصَّدَقٰتِ ِِانَُّ َِِِوَالحمَسٰكِيح َِِِالرقِِاَبِِِِوَفِِِِق ـل وحبه  محِِِوَالحم ؤَلَّفَةِِِِعَلَيـحهَاِِوَالحعٰمِلِيح ِوَابحنِِِِاللِِِِِّٰسَبِيحلِِِِوَفِحِِِوَالحغٰرمِِيح
 

33 Ibnu Majah, Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Dar Al-Risalah Al-
'Alamiyah (Beirut, Lebanon) : V, 240. 

34 At-Tirmidzi, Abi Isa Muhammad bin Isa, Al-Jami' Al-Kabir, Dar Al-Gharb Al-Islami (Beirut, Lebanon) : IV, 
172. 

35  An-Nawawi, Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf, Kitab Majmu' Syarah Al-Muhadzhab..., VI, 177 dan 
Wahbah Al-Zuḥailī, Al-Fiqh Al-Islāmī Wa Adillatuh..., III, 282. 

36 An-Nasai, Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib bin Ali, Sunan An-Nasai, Maktabah Al-Ma'arif Linasri wa 
At-Tazi'i (Riyadh, Arab Saudi) : I,  823, nomor hadis 5460 dengan derajat sahih. 
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بِيحلِِ  ِ ِ اللِِِِّٰمِِنَِِِفَريِحضَةًِِالسَّ   حَكِيحمِ ِعَلِيحمِ ِِوَاللِّٰ
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 
(memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang 
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan 
(yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.37 

Menurut imam Syafi’i, biasanya sesuatu yang disebutkan terlebih dahulu diawal itu 

lebih penting sehingga kata fakir disebutkan terlebih dahulu oleh Allah di dalam surah at-

Taubah ayat 60 baru setelahnya disebutkan kata miskin. Hal ini menunjukkan bahwa 

orang fakir kondisinya sangat membutuhkan zakat.38 

Dalil selanjutnya untuk menguatkan orang fakir kondisinya lebih parah daripada 

orang miskin terdapat di dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 79 yang berbunyi: 

نَةِ ِِامََّا فِيـح َِِِفَكَانَتحِِِالسَّ رِِِِفِِِِيَـعحمَل وحنَِِِلِمَسٰكِيح بـَهَاِ ِِانَحِِِفاَرََدحتِ ِِالحبَحح نَةِ ِِك لَِِِّيََّحخ ذِ ِِمَّلِكِ ِِوَراَۤءَه محِِِوكََانَِِِاعَِيـح ِِسَفِيـح
بًا   غَصح

Adapun perahu itu adalah milik orang-orang miskin yang bekerja di laut. Maka, aku 
bermaksud membuatnya cacat karena di hadapan mereka ada seorang raja (zalim) 
yang mengambil setiap perahu (yang baik) secara paksa.39 

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang miskin adalah orang yang mempunyai kapal 

sehingga bisa bekerja di laut untuk mencari nafkah, hal ini membuktikan orang miskin itu 

kondisinya lebih baik daripada orang fakir. 

4. Hadis tentang pemaknaan miskin menurut Rasulullah 

ِِعَنِِِعَنحهِ ِِاللَِّّ ِِرَضِيَِِِه رَيحـرَةَِِِأبََِِِسمَِعحتِ ِِقاَلَ:ِِزيََِّدِ ِِبحنِِِِمُ َمَّدِِِعَنحِِِأخبَنِِشعبةِِحدثناِِمنهالِبنِِحجاجِِحدثنا
كِيِ ِِليَحسَِِِقاَلَ:ِِوَسَلَّمَِِِعَلَيحهِِِِاللِ ِِصَلَّىِِالنَّبِِِِ لَةَِِتَـر د هِ ِِالَّذِيِِالحمِسح لَتَانِِِِالِح كح َكح كِيِ ِِوَلَكِنحِِِوَالِح ِليَحسَِِِالَّذِيِِالحمِسح
يِي غِنًِِلَهِ  تَحح أَلِ ِلَِِأوَحِِوَيَسح اَفاًِِالنَّاسَِِِيَسح  إِلْح

Menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal, dari Syu’bah, mengabarkan dari 
Muhammad bin Ziyad, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah RA 
meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Bukanlah orang miskin itu yang 
berkeliling kepada manusia untuk meminta-minta satu atau dua suap (makanan). 
Akan tetapi orang miskin itu adalah yang tidak memperoleh kekayaan (yang 
mencukupi kebutuhan hidupnya), dan ia malu atau tidak meminta manusia secara 

 
37 QS. At-Taubah (9): 60, Qur’an Kemenag. 
38 An-Nawawi, Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf, Kitab Majmu' Syarah Al-Muhadzhab..., VI, 177. 
39 QS. Al-Kahfi (18): 79, Qur’an Kemenag. 
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mendesak."40 

Hadis diatas juga diriwayatkan dengan makna yang sama dalam kitab Sahih 

Bukhari pada nomor 1479 melalui jalur periwayatan Ismail bin Abdillah.41 Hadis dengan 

makna yang sama juga terdapat di dalam kitab Sahih Muslim pada nomor 1039 melalui 

jalur periwayatan Quthaibah bin Sa’id.42  

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa orang miskin adalah orang yang 

diperbolehkan meminta-minta sedangkan orang fakir tidak diperbolehkan meminta-

minta.43 Perkataan imam Abu Hanifah ini didasarkan kepada hadis diatas meskipun beliau 

tidak secara eksplisit mencantumkan hadis ini di dalam kitab fikihnya namun menurut 

imam Hajar al-Asqalani hadis ini merupakan dalil bagi mazhab Hanafi tentang orang 

miskin kondisinya lebih parah daripada orang fakir sehingga dalam pembagian zakat 

orang miskin lebih diprioritaskan dan sebagai dalil bagi imam Hanafi membolehkan orang 

miskin untuk meminta-minta. 44  Hal ini juga dikuatkan oleh imam An-Nawawi yang 

menyatakan orang miskin yang dimaksud pada hadis ini kondisinya lebih membutuhkan 

sehingga lebih berhak mendapatkan harta zakat.45 

Dalil Al-Qur’an tentang orang miskin kondisinya lebih parah daripada orang fakir 

menurut imam Hanafi terdapat di dalam surah al-Balad ayat 16:  

نًاِاوَحِ كِيـح بَةَ ِ ِذَاِمِسح  مَتَح
Atau orang miskin yang sangat membutuhkan.46 

Allah mengambarkan kondisi orang miskin di dalam ayat tersebut sebagai orang 

yang sangat memprihatinkan sehingga menurut imam Hanafi orang miskin lebih 

diprioritaskan dalam penerimaan zakat daripada orang fakir berdasarkan ayat al-Qur’an 

tersebut.47 

2. Diskusi 

Penulis memiliki analisa bahwa, orang fakir kondisinya lebih parah dan lebih 

diprioritaskan dalam pembagian zakat daripada orang miskin sehingga dalam hal ini 

penulis mendukung pernyataan yang dikemukakan oleh mazhab Syafi’i dengan 

berlandaskan dalil hadis: 

 
40 Al-Bukhari, Abu Abdullah bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah Al-Ju'fi, Al-Jami' Al-Musnad As-Shahih Al-

Mukhtasar min Umur Rasululillah Shallahu 'Alaihi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, Dar Thauqin An-
Najati (Beirut, Lebanon) : II, 124, nomor hadis 1476. 

41 Ibid., 125. 
42  Muslim, Abu Husain bin Hajjaj Al-Qusairy An-Naisabury, Shahih Muslim, Dar Al-Katab Al-'Alamiyah 

(Beirut, Lebanon) : I, 719. 
43 Al-Sarakhsi, Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl, Kitab Al-Mabsuth, Dar Al-Ma'rifat (Beirut, 

Lebanon) : III, 8. 
44 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari: Penjelasan Shahih Al Bukhari..., VIII, 252. 
45 An-Nawawi, Terjemah Syarah Shahih Muslim, (Darus Sunnah) : V, 351. 
46 QS. Al-Balad (90): 16, Qur’an Kemenag. 
47  Al-Sarakhsi, Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl, Kitab Al-Mabsuth..., III, 8. 
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ِعنِسنان،ِِبنِِيزيدِِِعنِِِالِحَر،ِخالدِِأبوِِحدثناِِِِ:ِِقالِِسعيدِ،ِِبنِاللِوعبدِِِشيبةِِِأبيِِبنِِِبكرِِأبوِِِحدثنا
بارَكِ،ِِأبي

 
ِِفِِِيقولِ ِِصلى الله عليه وسلمِِاللِِرسولِِسمعتِِِفإنِِالمساكيِ،ِِأحِب واِِقال:ِِالخدري،ِِسعيدِِأبيِِعنِِعطاءِِعنِِالم
 المساكيِِِز محرةَِِِفِواحشرنِمسكيناً،ِوأمتنِمسكيناً،ِأحينِاللهمِ:ِد عَائهِِِ

Dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abdullah bin Sa’id berkata bahwa telah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Khalid al-Ahmar, dari Yazid bin Sinan, dari 
Abi Mubarak, dari Atha’ dari Abi Said al-Khudri dia berkata bahwa aku mencintai 
orang miskin karena aku mendengar Rasulullah saw. berdoa: “Ya Allah 
hidupkanlah aku dalam kondisi miskin, dan matikan aku dalam kondisi miskin, 
dan bangkitkanlah aku bersama kelompok orang miskin di hari kiamat.” 48 

Hal ini juga dibuktikan dengan Rasulullah yang berdoa kepada Allah agar dijadikan 

sebagai orang miskin. Jika orang fakir kondisinya lebih parah daripada orang miskin, 

maka Rasulullah tidak mungkin berdoa kepada Allah untuk mencelakakan dirinya sendiri 

dengan meminta menjadi fakir yang kondisinya sangat tidak berkecukupan namun 

berdasarkan hadis diatas Rasulullah meminta kepada Allah agar dijadikan sebagai orang 

miskin karena kondisi orang miskin itu jauh lebih baik daripada orang fakir. Hadis ini 

menurut penulis juga menjadi landasan bahwa orang fakir kondisinya lebih 

memprihatinkan daripada orang miskin sehingga lebih diutamakan dalam pembagian 

zakat. 

Penulis tidak menyetujui pendapat dari mazhab Hanafi yang mengatakan bahwa 

orang miskin kondisinya lebih parah dan lebih memprihatinkan daripada orang fakir 

sehingga orang miskin menurut imam Hanafi lebih diprioritaskan dalam pembagian 

zakat, mazhab hanafi berlandaskan dalil hadis yang berbunyi:  

ِِعَنِِِعَنحهِ ِِاللَِّّ ِِرَضِيَِِِه رَيحـرَةَِِِأبََِِِسمَِعحتِ ِِقاَلَ:ِِزيََِّدِ ِِبحنِِِِمُ َمَّدِِِعَنحِِِبَنأخِِشعبةِِحدثناِِمنهالِبنِِحجاجِِحدثنا
كِيِ ِِليَحسَِِِقاَلَ:ِِوَسَلَّمَِِِعَلَيحهِِِِاللِ ِِصَلَّىِِالنَّبِِِِ لَةَِِتَـر د هِ ِِالَّذِيِِالحمِسح لَتَانِِِِالِح كح َكح كِيِ ِِوَلَكِنحِِِوَالِح ِليَحسَِِِالَّذِيِِالحمِسح
يِيِ غِنًِ لَهِ  تَحح أَلِ ِلَِِأوَحِِوَيَسح اَفاًِِالنَّاسَِِِيَسح  إِلْح

Menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal, dari Syu’bah, mengabarkan dari 
Muhammad bin Ziyad, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah RA 
meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Bukanlah orang miskin itu yang 
berkeliling kepada manusia untuk meminta-minta satu atau dua suap (makanan). 
Akan tetapi orang miskin itu adalah yang tidak memperoleh kekayaan (yang 
mencukupi kebutuhan hidupnya), dan ia malu atau tidak meminta manusia secara 
mendesak."49 

 
48  Ibnu Majah, Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah..., V, 240, nomor 

hadis 4126 melalui jalur periwayatan Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abdullah bin Sa’id dengan derajat 
dhai’f dan At-Tirmidzi, Abi Isa Muhammad bin Isa, Al-Jami' Al-Kabir..., IV, 172, nomor hadis 2352 melalui 
jalur periwayatan Abdul A’la bin Wasili al-Kufiyyu dengan derajat dhai’f menurut syekh albani. 

49 Al-Bukhari, Abu Abdullah bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah Al-Ju'fi, Al-Jami' Al-Musnad As-Shahih Al-
Mukhtasar..., II, 124, nomor hadis 1476 dan 1479. Muslim, Abu Husain bin Hajjaj Al-Qusairy An-
Naisabury, Shahih Muslim..., I, 719. 
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Imam Hanafi menggunakan hadis ini di dalam kitab fikihnya meskipun tidak secara 

eksplisit, namun imam Ibnu Hajar al-Asqalani memperjelas dan mempertegas di dalam 

kitab Fathul Baari bahwa mazhab Hanafi menggunakan hadis ini sebagai dalil untuk 

menetapkan orang miskin kondisinya lebih parah daripada orang fakir. 

Penulis berpandangan bahwa hadis ini menjelaskan orang miskin itu adalah orang 

yang mempunyai sifat malu sehingga tidak berani untuk meminta-minta kepada manusia 

apalagi sampai berkeliling demi sesuap makanan, karena orang yang masih memiliki 

pekerjaan meskipun pengasilannya sedikit tidak mungkin melakukannya. Sebab hanya 

orang yang tidak memiliki pekerjaan dan tidak mempunyai penghasilan yang akan berani 

melakukannya karena jika dia tidak meminta-minta makanan pada hari itu maka akan 

mati kelaparan. Inilah yang dimaksudkan oleh Rasulullah dalam hadis tersebut, dengan 

memberikan pemaknaan miskin yang seseungguhnya melalui sabdanya. 

Setelah membandingkan pendapat dari kedua mazhab diatas tentang siapakah 

diantara fakir dan miskin yang lebih parah kondisinya, penulis berkesimpulan bahwa 

pendapat dari mazhab Syafi’i adalah lebih kuat dan lebih logis karena seorang Rasul pasti 

mendoakan kebaikan yang positif kepada dirinya sendiri bukannya mendoakan hal yang 

buruk kepada dirinya sendiri dengan menjadi seorang fakir yang tidak memiliki pekerjaan 

maupun tidak mempunyai harta. Dalam hal ini penulis sepakat dengan imam Syafi’I yang 

menyatakan orang fakir kondisinya lebih parah dibandingkan orang miskin berdasarkan 

hadis riwayat Abi Said al-Khudri tentang doa Rasulullah yang ingin menjadi orang miskin. 

Penulis berpandangan bahwa hadis dari Abu Hurairah tentang pemaknaan miskin 

menurut Rasulullah tidak bisa dijadikan dalil untuk menetapkan orang miskin kondisinya 

lebih parah daripada orang fakir. Dikarenakan hadis tersebut bermaksud untuk 

mempertegas bahwa orang miskin adalah orang yang masih memiliki kecukupan dan 

penghasilan sehingga Rasulullah melarang orang demikian untuk meminta-minta kepada 

manusia. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai jawaban terhadap masalah penelitian yang telah penulis rumuskan.  

1.  Hadis-hadis yang membahas fakir sebagai mustahik zakat di dalam kitab fikih 

mazhab Hanafi sebagai fukaha dan mazhab Syafi’i sebagai mutakallimin berjumlah 

sebanyak 4 hadis dengan rincian : 1. Hadis riwayat Ibnu Abbas tentang Rasulullah 

yang mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman, 2. Hadis riwayat Qabishah bin 

Mukhariq yang meminta harta zakat kepada Rasulullah, 3. Hadis riwayat Abi Said 

al-Khudri tentang doa Rasulullah yang ingin menjadi orang miskin, 4. Hadis 

riwayat Abu Hurairah tentang pemaknaan miskin menurut Rasulullah. 

 2.   Mazhab Syafi’i menyatakan bahwa orang fakir kondisinya lebih parah dan lebih 

memprihatinkan daripada orang miskin berdasarkan hadis riwayat Abi Said al-

Khudri tentang doa Rasulullah yang ingin menjadi orang miskin. Berbeda halnya 
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dengan mazhab Hanafi yang menyatakan bahwa orang miskin kondisinya lebih 

parah dan memprihatinkan daripada orang fakir berdasarkan hadis riwayat Abu 

Hurairah tentang pemaknaan miskin menurut Rasulullah. 

  

E. Bibliografi 

Abdurrahman Al-Juzairi. Fikih Empat Madzhab. Pustaka Al-Kautsar. 

Al-Bukhari. Abu Abdullah bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah Al-Ju'fi. Al-Jami' Al-Musnad 

As-Shahih Al-Mukhtasar min Umur Rasululillah Shallahu 'Alaihi wa Sallam wa Sunanihi 

wa Ayyamihi. Dar Thauqin An-Najati (Beirut, Lebanon) 

Alfiah, dkk. Studi Ilmu Hadis. Pekanbaru: Kreasiedukasi, 2016. 

An-Nawawi. Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf, Kitab Majmu' Syarah Al-Muhadzhab li 

Syirazi. Maktabah Al-Arsyad, Jeddah, Arab Saudi 

Al-Sarakshi. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl. Kitab Al-Mabsuth. Dar Al-

Ma'rifat, Beirut, Lebanon. 

Amiruddin and Zainal Asikin. Pengantar Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Rajawali Pers, 

2003. 

An-Nasai. Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib bin Ali. Sunan An-Nasai. Maktabah Al-

Ma'arif Linasri wa At-Tazi'i, Riyadh, Arab Saudi. 

At-Tirmidzi, Abi Isa Muhammad bin Isa. Al-Jami' Al-Kabir. Dar Al-Gharb Al-Islami, Beirut, 

Lebanon. 

A.W. Munawwir. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997. 

Bambang Sunggono. Metodologi Penelitian Hukum. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005. 

Dyah Ochtorina Susanti and A’an Efendi. Penelitian Hukum. Jakarta: Sinar Grafika, 2014. 

Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data. Depok: Rajawali Pers, 2014. 

Ibnu Hajar al-Asqalani. Fathul Baari (Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari). Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2004. 

Ibnu Majah. Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Majah Al-Qazwini. Sunan Ibnu Majah. Dar 

Al-Risalah Al-'Alamiyah.  

Jabbar Sabil. Logika Dan Penalaran Hukum. Depok: RajaGrafindo Persada, 2024. 

John W. Creswell. Research Design. California: SAGE Publications, Inc., 2009. 

Kaelan M.S. Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner: Bidang Sosial, Budaya, Filsafat, 

Seni Agama Dan Humaniora. Yogyakarta: Paradigma, 2012. 

Marzuki. Penelitian Hukum. 

Mestika Zaid. Metodologi Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004. 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits. Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2009. 

Muslim, Abu Husain bin Hajjaj Al-Qusairy An-Naisabury. Shahih Muslim. Dar Al-Katab Al-



 Fakir Sebagai Mustahik Zakat (Perbandingan Penggunaan Hadis Dalam Kitab Fikih Fukaha dan 
Mutakallimin) 

Jabbar Al-Ghifari Khalil 

 

Vol. 3, No, 2, July-December 2024 

https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/ijomafin/  

15 

'Alamiyah. Beirut, Lebanon. 

Muslim Ibrahim. Pengantar Fiqh Muqaran. Jakarta: Erlangga, 1989. 

Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum. 1st ed. Jakarta: Kencana, 2005. 

Susanti and Efendi. Penelitian Hukum. 

Syahrizal Abbas, dkk. Filsafat Hukum Islam. Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2021. 

Wahbah Az-Zuhaili. Fiqh Islam Wa Adillatuhu. Darul Fikir : Gema Insani. 

Zeid B. Smeer. Ulumul Hadis: Pengantar Studi Hadis Praktis. Malang: UIN Malang Press, 

2008. 

Zikri Darussamin. Kuliah Ilmu Hadis 1. Yogyakarta: Kalimedia, 2020. 

 


